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ABSTRAK 
 
Minat belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
merupakan suatu hal yang perlu ditingkatkan oleh setiap peserta didik 
guna menunjang dalam proses belajar. Berdasarkan pra penelitian di 
SMK Negeri 7 Bandar Lampung menunjukkan bahwa hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik masih rendah dikarenakan 
masih kurangnya minat belajar dalam mempelajari dan memahami 
Pendidikan Agama Islam. Beberapa peserta didik masih kurang 
percaya diri dalam mengemukakan pendapat dan sering mengalami 
kesulitan dalam poses pembelajaran dikarenakan peserta didik dituntut 
untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu solusi untuk 
meningkatkan minat belajar peserta didik yaitu penerapan strategi 
pembelajaran Buzz Group. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran Buzz Group 
terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelalajaran PAI di 
SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasy 
Eksperimental Design dengan rancangan penelitian faktorial    . 
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X Farmasi 1 
dan X Keperawatan 1 di SMK Negeri 7 Bandar Lampung. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster Random 
Sampling (teknik acak kelas). Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini berupa angket dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t. 
 Terdapat pengaruh strategi pembelajaran Buzz Group 
terhadap minat belajar peserta didik. Terdapat perbedaan signifikan  
minat belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Dengan perhitungan  uji-t dua sampel yang tidak berkorelasi dan taraf 
signifikan 5% diperoleh nilai              . Artinya nilai 
                    , sehingga    ditolak dan    
diterima. Dengan demikian perlakuan terhadap kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat mengukur sejauh mana pengaruh peningkatan 
minat belajar yang dihasilkan setelah perlakuan.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Judul skripsi ini tentang ―Pengaruh Penerapan Strategi Buzz 
Group Terhadap Minat Belajar Peserta Didik pada Mata 
Pelajaran PAI di SMK Negeri 7 Bandar Lampung‖ agar tidak 
meyimpang alur substansinya, maka penulis akan 
mendefinisikan beberapa istilah yang terkandungdalam judul 
tersebut: 
1. Pengaruh  
Pengaruh merupakan suatu daya yang timbul dari 
sesuatu hal berupa orang, benda dan segala sesuatu 
yang berada di alam yang dapat memberikan dampak 
berupa perubahan pengetahuan, membentuk watak, 
keterampilan, dan perbuatan seseorang.
2
 Dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh merupakan efek yang 
timbul dari sesuatu kemudian ikut memberikan 
perubahan baik berupa pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan seseorang. 
2. Strategi Pembelajaran 
Menurut Dick dan Carey menjelaskan bahwa strategi 
pembelajaran adalah suatu set materi dan prosedur 
pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama 
untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa secara 
aktif dan partisipatif.
3
 Dapat disimpulkan bahwa 
Strategi Pemebelajaran adalah suatu cara yang akan 
dipilih dan akan digunakan oleh seorang pendidik 
dalam menyampaikan materi pembelajaran agar 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
                                                          
2
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2006).h.935 
3





3. Buzz Group 
Hisam Zaini mendefiniskan Buzz Group sebagai suatu 
diskusi kelompok kecil yang dilakukan dengan 




Berdasarkan teori dapat disimpulkan bahwa Strategi 
Pembelajaran Buzz Group adalah strategi 
pembelajaran dengan diskusi kelompok kecil yang 
terdiri dari 3-5 peserta didik, yang masing-masing 
kelompok menunjuk satu orang untuk melaporkan 
hasil diskusi kepada kelompok besar.    
4. Minat Belajar 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 
yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut akan semakin besar minat.
5
 Dalam 
kegiatan belajar mengajar minat dapat diartikan suatu 
factor pendorong peserta didik dalam belajar yang 
didasari atas ketertarikan atau rasa senang dan 
kengingan pesrta didik untuk belajar.   
 
B.   Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sebuah kebutuhan yang memiliki 
peranan penting dalam kehidupan manusia. Bakat dan 
kemampuan peserta didik dapat terasah dengan baik melalui 
kegiatan pembelajaran.
6
 Pendidikan adalah salah satu bagian 
                                                          
4
 Hisyam, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insani 
Madani, 2008).h.118 
5
 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruh (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2015).h.180. 
6 Lampung Selatan, Pondok Pesantren, and Pondok Pesantren Al-hidayat 




dalam kehidupan berguna untuk meningkatkan kecerdasan 
sumber daya manusia.
7
 Pendidikan memiliki peran penting 
dalam kehidupan manusia dan tidak  dapat dipisahkan dari 
keseluruhan proses kehidupan manusia.
8
.Melalui kegiatan 
pendidikan akan menjadikan sumber daya manusia dalam 
memajukan suatu kehidupan bangsa serta sebagai kunci dalam 
kesuksesan suatu bangsa.  
Hakikat pendidikan adalah sebagai suatu kegiatan belajar 
yang terdiri dari pendidik, peserta didik, kurikulum, 
administrasi, dan evaluasi yang dapat mengasah kemampuan 
peserta didik, baik itu dari pengetahuannya dan nilai 
kepribadiannya dalam keteraturan kalender akademik. 
Pendidikan sangat melekat dari proses menuntut ilmu antara 
peserta didik dan pendidik. Proses dalam menuntut ilmu 
terjadi ketika manusia telah menjadi subjek dan tujuan dari 
terlaksananya pendidikan.
9
 Pendidikan adalah satu aspek dari 
mengembangkan masing-masing individu diri sendiri 
perkembangan tentunya akan mempengaruhi karekter individu 
menjadi lebih mandiri,kreatif,berpengetahuan,dan 
bertanggung jawab.
10
 Menuntut ilmu begitu dibutuhkan untuk 
umat manusia, hal tersebut berdasarkan firman Allah SWT 
dalam Al- Qur‘an Surat Az-Zumar (39) ayat: 9 
  
                                                                                                                             
Di Pesantren Provinsi Lampung Lampung‖ 6, no. 1 (2021): 53–61, 
https://doi.org/10.24042/tadris.v6i1.8622. 
7 Kementrian Pendidikan Nasional, Undang-Undang Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h. 6. 
8
  Wasehudin dan Imam Syafii, ―Model Pendidikan Islam Berbasis 
Moderasi Keagamaan Nahdlatul Ulama Di Pesantren Provinsi Lampung 
Lampung.‖ Tadris:Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah,Vol.  1, no 6,  
(2021): 53-61, DOI: 10.24042/tadris.v6i1.8622. 
9 Ari Anshori and Abdullah Ali Fanany, ―Pemikiran Bakr Bin Abdullah Dan 
Abdul Aziz Tentang Adab Dan Akhlak Penuntut Ilmu,‖ Jurnal Studi Islam 18, no. 2 
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                             
     
Artinya: “Pahamilah: "Apakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?" Bahwasannya manusia yang berakal yang 





Kandungan dalam ayat tersebut adalah manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta manusia yang tidak 
taqwa dan beriman kepada Allah SWT. Yakinlah bahwa sudah 
terlihat perbedaan diantara mereka. Derajat dari manusia yang 
bertaqwa dan beriman kepada Allah jelaslah berbeda jika 
dibandingkan dengan manusia yang tidak bertaqwa dan beriman 
kepada Allah.  
Pembelajaran merupakan aspek dan bagian dari pendidikan 
yang dalam prosesnya terdapat pihak yang memberi dan menerima 
pengetahuan, terorganisasi, memiliki tujuan dan perangkat 
kurikulum, dan keharusan adanya unsur formal. Pembelajaran 
adalah suatu kegiatan yang telah disusun dalam rangka mencapai 
tujuan tertentu yang bercirikan adanya keterlibatan beberapa 
komponen yang berhubungan satu dengan yang lain.
12
 
Pengetahuan awal atau dasar yang diharuskan untuk dipahami 
dalam Pendidikan Agama dan mempuanyai peranan penting dalam 
ruang lingkup pendidikan Islam salah satunya adalah Pendidikan 
Agama Islam. 
Pendidikan Agama Islam adalah salah satu pengetahuan 
dasar yang berperan penting dalam kemajuan dan perkembangan 
                                                          
11 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahanya (Jakarta: Kemenag 
RI, 2016). 459 
12 M. Sain Hanafy, ―Konsep Dan Pembelajaran,‖ Lentera Pendidikan 17, 




ilmu pengetahuan khususnya pengetahuan keislaman. Mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan pelajaran yang 
sangat penting untuk meletakkan dasar-dasar beribadah kepada 
Allah serta mengetahui peraturan-perataran dalam Agama sehingga 
mampu melaksanakan perintah sesuai dengan syariat.
13
 Mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang disajikan oleh pendidik 
sangat penting untuk dipelajari oleh peserta didik. Ketika peserta 
didik mampu menguasai nilai-nilai Agama Islam dengan 
menghayati menemahami serta mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari, maka akan diperoleh manfaatnya dan hikmah dari 
mempelajarinya dan peserta didik diharapkan untuk aktif dalam 
kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
14
 Peserta didik 
yang aktif, baik itu dalam membaca, menghafal, aktif bertanya dan 
mengemukakan ide akan memudahkan peserta didik dalam 
menangkap materi Pendidikan Agama Islam yang diberikan oleh 
pendidik. Minat belajar adalah salah satu hal yang diharapkan 
dapat dikuasai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
Pentingnya minat belajar adalah untuk mempelajari 
Pendidikan Agama Islam secara bermakna.
15
 Minat belajar sangat 
penting bagi peserta didik, karena minat belajar terhadap 
Pendidikan Agama Islam yang satu dengan yang lain saling 
berkaitan sehingga untuk mempelajarinya harus runtun dan 
berkesinambungan.
16
 Minat terhadap konsep dasar Pendidikan 
Agama Islam sangat diperlukan dalam pembelajaran, karena minat 
                                                          
13 Hikmatul Maula, Mohammad Afifulloh, and Devi Wahyu Ertanti, ―Upaya 
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Membaca Melalui 
Kegiatan Literasi Siswa Kelas X C1 MIPA Di SMAN 5 Malang,‖ VICRATINA: 
Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 4 (2020): h. 78. 
14 Fatika Amalia Asri, Muhammad Hanief, and Atika Zuhrotus Sufiyana, 
―Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa 
Melalui Pembelajaran Online (Daring) Kelas,‖ VICRATINA: Jurnal Pendidikan Islam 
5, no. 9 (2020): h. 73. 
15 Nur Hasan, ―Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam Meningkatkan 
Minat Belajar PAI Di SMK Kartika Grati Kabupaten Pasuruan,‖ Jurnal Al-Makrifat 4, 
no. 2 (2019): h. 122. 
16 Khoirul Anam, ―Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Minat Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di SMP Bani Muqiman Bangkalan,‖ Tadarus: Jurnal 




belajar yang tinggi akan memberikan semangat peserta didik untuk 




Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di kelas X 
dan observasi di SMK Negeri 7 Bandar Lampung, diperoleh data 
hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu pendidik mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam diketahui bahwa ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsung masih terdapat peserta didik 
yang kurang aktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Beberapa peserta didik masih kurang percaya diri dalam 
mengemukakan pendapat. Proses pembelajaran yang dilakukan 
menggunakan Kurikulum 2013 dimana peserta didik belajar secara 
berkelompok dan pendidik menyiapkan LKPD disetiap pertemuan. 
Peserta didik sering mengalami kesulitan dalam poses 
pembelajaran dikarenakan peserta didik dituntut untuk lebih aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam peserta didik masih rendah dikarenakan masih kurangnya 




Peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta didik 
di SMK Negeri 7 Bandar Lampung. Wawancara peserta didik yang 
pertama yaitu dengan Tasya kelas X, ia menganggap bahwa cara 
pendidik dalam mengajarkan materi masih sulit untuk dipahami 
oleh sebagian peserta didik.
19
 
Wawancara peserta didik berikutnya dengan Rama kelas 
X, ia berpendapat bahwa suasana pembelajaran di kelas masih 
cenderung membosankan, karena peserta didik juga perlu diberikan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang menyenangkan. 
Materi Pendidikan Agama Islam yang diberikan oleh pendidik juga 
                                                          
17 I Dewa Ayu Tini Udayani, I Gusti Agung Ayu Wulandari, and Gusti 
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masih banyak yang belum dihafal dan dimengerti, sehingga peserta 
didik kurang bisa mengikuti pembelajaran dengan baik.
20
 
Mengatasi permasalahan di atas maka solusinya yaitu 
diperlukan sebuah bentuk pembelajaran yang efektif, yaitu strategi 
pembelajaran. Penerapan strategi pembelajaran yang sesuai akan 
menghasilkan proses pembelajaran yang efektif. Strategi 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan pembelajaran yang disusun secara 
sistematis untuk mencapai tujuan belajar.
21
 Upaya dalam 
meningkatkan minat belajar peserta didik diperlukan inovasi dalam 
pembelajaran terutama mengenai strategi pembelajaran yang dapat 
mengembangkan minat belajar peserta didik. Salah satu strategi 
pembelajaran yang diharapkan dapat digunakan untuk 
meningkatkan minat belajar peserta didik yaitu strategi 
pembelajaran Buzz Group. Strategi pembelajaran Buzz Group 
belum pernah diterapkan di kelas X SMK Negeri 7 Bandar 
Lampung. 
Strategi pembelajaran Buzz Group adalah strategi yang 
dalam penerapannya terdapat beberapa kelompok kecil yang 
masing-masing terdiri dari 3-6 peserta didik dan dalam waktu 
singkat untuk mendiskusikan suatu topik atau memecahkan suatu 
masalah.
22
 Seorang perwakilan kelompok menyampaikan hasil 
diskusi kelompoknya kepada seluruh kelompok. Tujuannya untuk 
memperoleh informasi, untuk memecahkan masalah atau 
mendiskusikan suatu permasalahan. Pada strategi pembelajaran 
Buzz Group peserta didik dibagi dalam kelompok kecil yang 
bertujuan untuk saling bekerjasama memecahkan suatu 
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 Pada strategi Buzz Group ini, peran 
masing-masing anggota kelompok telah ditentukan yaitu sebagai 
ketua kelompok, notulen, dan penyampai hasil. Tugas-tugas dalam 
kelompok membuat diskusi efektif dan efisien karena peserta didik 
dapat mengeksplorasikan dan mengembangkan potensi yang ada 
dalam diri peserta didik. Teknik pembagian tugas pada strategi ini 
bertujuan untuk memberikan rasa tanggung jawab dan memperkuat 
kerjasama antar peserta didik.
24
 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, sebuah penelitian 
dilakukan oleh Nurlaeli dan Atika Rachmawati, hasil yang 
didapatkan bahwa pembelajaran Buzz Group dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara peserta didik dalam pelajaran Bahasa 
Indonesia.
25
 Penelitian berikutnya dilakukan oleh Vandaria Bunga 
Nirwana, hasil yang didapatkan bahwa pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan strategi Buzz Group dapat meningkatkan 
pemahaman dampak perilaku menyimpang mata pelajaran 
sosiologi peserta didik.
26
 Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 
Rizal Arisman, hasil yang diperoleh bahwa penerapan strategi Buzz 
Group efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis peserta 
didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
27
 Perbedaan 
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti yaitu peneliti akan melakukan penelitian tentang pengaruh 
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Tahun Ajaran 2016/2017,‖ Vidya Wertta 2, no. 2 (2019): h. 203. 
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strategi pembelajaran Buzz Group terhadap minat belajar peserta 
didik. 
Berdasarkan beberapa penelitaian yang telah dilakukan 
sebelumnya, strategi Buzz Group sudah sering dipakai dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tetapi belum pernah 
digunakan dalam meneliti minat belajar peserta didik di sekolah, 
terutama Sekolah Menengah Kejuruan. Berdasarkan paparan 
tersebut, peneliti akan melakukan penelitian tentang ―Pengaruh 
Penerapan Strategi Pembelajaran Buzz Group Terhadap Minat 
Belajar Peserta Didik‖ pada materi ―Nikmatnya Mencari Ilmu dan 
Indahnya Berbagi Pengetahuan‖. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 
dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Masih rendahnya minat belajar peserta didik. 
2. Cara pendidik dalam menyampaikan materi masih sulit untuk 
dipahami oleh peserta didik. 
3. Suasana pembelajaran di kelas masih cenderung membosankan. 
4. Materi Pendidikan Agama Islam yang diberikan pendidik masih 
banyak yang belum dihafal dan dimengerti peserta didik. 
  
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar tidak 
menyinggung dari permasalahan dan terlalu luasnya pembahasan 
serta mengingat keterbatasan pengetahuan dan kemampuan 
penulis, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu: 
1. Strategi Pembelajaran yang akan diteliti adalah Buzz Group. 






E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan 
suatu permasalahan adalah sebagai berikut: ―Apakah terdapat 
pengaruh penerapan strategi pembelajaran Buzz Group terhadap 
minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMK Negeri 7 Bandar Lampung?‖ 
 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan penulisan dalam penelitian ini yaitu untuk melihat 
pengaruh penerapan strategi pembelajaran Buzz Group terhadap 
minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMK Negeri 7 Bandar Lampung. 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat secara teoritis 
yaitu memberikan wawasan ilmu pengetahuan mengenai 
pendidikan seperti tentang strategi, metode dan lainnya.  
2. Manfaat Praktis 
1) Peserta Didik 
Memperoleh solusi untuk meningkatkan minat belajar 
peserta didik karena adanya inovasi penggunaan 
strategi pembelajaran Buzz Group. 
2) Pendidik 
Adanya inovasi strategi pembelajaran Buzz Group 
terhadap kemampuan minat belajar peserta didik. 
3) Peserta Didik 
Peserta didik mendapatkan cara belajar Pendidikan 
Agama Islam yang lebih efisien menyenangkan dan 
efektif guna meningkatkan minat belajarnya dengan 





Penelitian ini untuk memperoleh jawaban dari 
permasalahan yang ada dan memperoleh pengalaman 
yang menjadikan peneliti siap untuk menjadi pendidik 
yang amanah dan professional. 
 
H. Penelitian Relevan 
Penelitian-penelitian yang relevan yang berkaitan dengan 
pengaruh strategi pembelajaran Buzz Group terhadap minat belajar 
peserta didik adalah sebagai berikut 
1. Penelitian oleh Siti Ahadiah Desemyati, hasil dari 
penelitiannya disimpulkan bahwa pembelajaran Buzz 
Group dapat berpengaruh positif terhadap motivasi 
belajar peserta didik dalam pelajaran Bahasa 
Indonesia.
28
 Perbedaan penelitian tersebut dengan 
penelitian yang akan dilakukan peneilti adalah peneliti 
akan meneliti tentang pengaruh strategi pembelajaran 
Buzz Group terhadap minat belajar peserta didik. 
2. Penelitian oleh Tasnim Rahmi, Hasmunir, dan M. 
Yusuf Harun, hasil dari penelitiannya disimpulkan 
bahwa pembelajaran strategi Buzz Group dapat 
meningkatkan hasil belajar geografi peserta didik.
29
 
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 
akan dilakukan peneilti adalah peneliti akan meneliti 
tentang pengaruh strategi pembelajaran Buzz Group 
terhadap minat belajar peserta didik. 
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3. Penelitian oleh Hardyanti Bahning, hasil dari 
penelitiannya disimpulkan bahwa penerapan strategi 
Buzz Group efektif dalam meningkatkan moivasi dan 
hasil belajar peserta didik.
30
 Perbedaan penelitian 
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan peneilti 
adalah peneliti akan meneliti tentang pengaruh strategi 
pembelajaran Buzz Group terhadap minat belajar 
peserta didik. 
4. Penelitian oleh Muhammad Tholib dan Heni Puspita, 
hasil dari penelitiannya disimpulkan bahwa penerapan 
strategi Buzz Group dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik.
31
 
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 
akan dilakukan peneilti adalah peneliti akan meneliti 
tentang pengaruh strategi pembelajaran Buzz Group 
terhadap minat belajar peserta didik. 
5. Penelitian oleh Hirdha Nurfarini dan Wildan Saugi, 
hasil dari penelitiannya disimpulkan bahwa pengaruh 
yang signifikan antara kuliah online dengan minat 
belajar mahasiswa program studi Pendidikan Agama 
Islam.
32
 Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 
yang akan dilakukan peneilti adalah peneliti akan 
meneliti tentang pengaruh strategi pembelajaran Buzz 
Group terhadap minat belajar peserta didik. 
6. Penelitian oleh Ricardo dan Rini Intansari Meilani, 
hasil dari penelitiannya disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan dari minat belajar dan 
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motivasi belajar terhadap hasil belajar peserta didik.
33
 
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 
akan dilakukan peneilti adalah peneliti akan meneliti 
tentang pengaruh strategi pembelajaran Buzz Group 
terhadap minat belajar peserta didik. 
 
I. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi dengan judul ―Pengaruh 
Penerapan Strategi Pembelajaran Buzz Group Terhadap Minat 
Belajar Peserta Didik‖ mengikuti pedoman penulisan tugas akhir 
mahasiswa program sarjana dari Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung tahun 2020. Sistematika penulisan disusun menjadi 
tiga bagian yaitu bagian awal, bagain isi, dan bagian ahir. Bagian 
isi dalam penulisan ini, penulis menyusun kedalam lima bab yang 
rinciannya sebagai berikut: 
BAB I : Pada bagian ini terdapat Pendahuluan, yang 
membahas Penegasan judul, latar  
Belakang masalah,Tujuan dan mafaat penelitian, 
kajian terdahulu yang relevan dan sistematika 
penuliasan. 
BAB II : Pada bagian ini terdapat landasan teori dan 
pengajuan hipotesis, yang membahas  
Teori pembelajaran, Buzz Group,minat 
belajar,pendidikan agama islam dan hipotesis 
penelitian.  
BAB III : Pada bagian ini terdapat metode penelitian yang 
membahas waktu dan tempat  
Penelitian pendekatan dan jenis penelitian, populasi 
sampel dan teknik pengumpulan data, definisi 
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operasional variabel, instrumen penelitian, uji 
validitas dan realiabilitas data, uji prasarat analisis, 
dan uji hipotesis. 
BAB IV : Pada bagian ini terdapat hasil penelitian dan 
pembahasan yang membahas  
deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian dan 
analisis. 
BAB V : Pada bagian ini terdapat penutup yang membahas 
simpulan dan rekomendasi. 
    
 
   






LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A.  Teori Yang Digunakan 
1. Strategi Pembelajaran 
Secara umum strategi mempunyai pengertian yaitu 
suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha 
mencapai sasaran yang telah ditentukan.
34
 Sedangkan 
pembelajaran adalah usaha pendidikan yang dilaksanakan 
secara sengaja, dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih 
dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta pe;aksanaan nya 
terkendali.
35
 Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi 
dapat diartikan sebagai pola umum kegiatan pendidik peserta 
didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan yang telah digariskan. Strategi pembelajaran 
merupakan salah satu cara sistematis yang disiplin dan 
digunakan seorang pendidik untuk menyampaikan materi 
pembelajaran, sehingga memudahkan pendidik mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu. Ada empat strategi dasar dalam belajar 
mengajar yang meliputi hal-hal berikut: 
a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan 
kualifikasi perubahan tingkah laku kepribadian peserta didik 
sebagaimana yang diharapkan. 
b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan 
aspirasi dan pandangan hidup masyarakat. 
c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, teknik belajar 
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga 
dapat dijadikan pegangan oleh pendidik dalam menunaikan 
kegiatan mengajarnya.  
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d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan 
atau kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat 
dijadikan pedoman oleh pendidik dalam melaksanakan 
evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya 
akan dijadikan umpan balik dalam penyempurnaan sistem 




Pemilihan strategi pembelajaran pada dasarnya 
merupakan salah satu hal penting yang harus dipahami oleh 
setiap guru, meningkatkan proses pembelajaran merupakan 
proses komunikasi multi arah antara peserta didik, guru, dan 
lingkungan belajar. Oleh karena itu pembelajaran harus diatur 
sedemikian rupa sehingga akan diperoleh dampak 
pembelajaran secara langsung ke arah perubahan tingkah laku 
sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. Strategi 
pembelajaran yang dipilih oleh guru selayaknya didasari pada 
berbagai pertimbangan sesuai dengan situasi, kondisi dan 
lingkungan yang akan dihadapi.
37
  
Penerapan strategi pembelajaran yang sesuai akan 
menghasilkan proses pembelajaran yang efektif. Pemilihan 
strategi pembelajaran sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
yaitu sifat dari materi yang diajarkan, tujuan yang akan dicapai 
dalam pembelajaran tersebut dan tingkat kemampuan peserta 
didik. Kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman 
dalam melakukan pembelajaran yang disusun secara sistematis 
akan dapat menunjang dan mencapai tujuan belajar. Salah satu 
langkah yang dapat dilakukan oleh pendidik sebagai 
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pembimbing peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di 
sekolah adalah memilih strategi pembelajaran yang tepat.
38
 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Firman Allah 
SWT dalam Al-Qur‘an Surah An- Nahl (16: ayat 125)  yang 
berbunyi: 
 
                          
                          
        
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah 
dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 
sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.” (Q.S. 




Ayat di atas menegaskan bahwa manusia di ajak kejalan 
yang benar dengan hikmah dan diberikan pelajaran yang baik 
dan bantahlah dengan cara yang baik. Karena hanya Allah yang 
lebih mengetahui siapa yang tersesat dan bagi orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk dari Allah. Setiap kesulitan dalam 
menyelesaikan suatu persoalan dapat diselesaikan dengan cara 
yang baik. 
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Berdasarkan beberapa pengertian strategi pembelajaran 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 
adalah suatu cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang 
pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran agar 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.  
2. Strategi Pembelajaran Buzz Group 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Buzz Group 
Strategi pembelajaran Buzz Group adalah strategi 
yang dalam penerapannya terdapat beberapa kelompok kecil 
yang masing-masing terdiri dari 3-6 peserta didik dan dalam 
waktu singkat untuk mendiskusikan suatu topik atau 
memecahkan suatu masalah.
40
 Hisyam Zaini mendefinisikan 
Buzz Group sebagai suatu diskusi kelompok kecil yang 
dilakukan dengan membagi peserta didik dalam kelompok-
kelompok yang berjumlah 3-5 peserta didik.
41
 Kemudian 
Tritanto mendefinisikan Buzz Group sebagai suatu 
kelompok Aktif yang terdiri 3-6 peserta didik untuk 
mendiskusikan ide peserta didik pada materi pelajaran.
42
 
Hasibuan dan Moedjiono juga mendefinisikan Buzz Group 
sebagai suatu kelompok besar dibagi menjadi beberapa 




Tujuan dari strategi pembelajaran Buzz Group 
adalah untuk memperoleh informasi, memecahkan suatu 
masalah, dan mendiskusikan suatu permasalahan.
44
 Strategi 
pembelajaran Buzz Group digunakan juga bertujuan agar 
proses belajar mengajar lebih menyenangkan dan lebih 
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mudah dipahami peserta didik. Selain itu melalui strategi ini 
diharapkan menumbuhkan suasana kondusif, penuh 
perhatian dan menghargai pendapat orang lain. Strategi 
pembelajaran Buzz Group menuntut keaktifan peserta didik 
sehingga sesuai dengan keadaan peserta didik yang memiliki 
kemampuan yang heterogen. Peserta didik yang memiliki 
kemampuan yang berbeda akan saling membantu dalam 
menyelesaikan permasalahan dalam kelompoknya. Melalui 
kegiatan diskusi peserta didik dapat melatih diri untuk 
memecahkan masalah, sehingga pembelajaran yang 
diharapkan dengan pendekatan PAIKEM (pembelajaran 
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan) dapat terlaksana.
 45
 
Hasil belajar yang diharapkan dari strategi 
pembelajaran Buzz Group yaitu agar setiap peserta didik 
dapat membandingkan gagasan atau pendapatnya yang 
mungkin berbeda-beda tentang suatu materi pelajaran serta 
memahami dengan baik pengetahuan atau informasi yang 
diperoleh dari seluruh kelompok dan peserta didik.
 46
 
Dengan demikian masing-masing peserta didik dapat saling 
menperbaiki pengertian, persepsi informasi, interprestasi, 
sehingga dapat dihindarkan kekeliruan-kekeliruan dalam 
pemahamanya. 
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran Buzz Group adalah strategi 
pembelajaran dengan diskusi kelompok kecil dan setiap 
kelompok terdiri dari 3-6 peserta didik, yang masing-masing 
kelompok menunjuk satu orang untuk melaporkan hasil 
diskusi kepada kelompok besar. 
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b. Karakteristik Pembelajaran Buzz Group 
1) Terdapat dua ketua yaitu sebagai fasilitator dan 
satunya sebagai moderator sekaligus berperan 
sebagai pemimpin diskusi dalam kelompok kecil. 
2) Melibatkan sejumlah orang yang terbagi dalam 
beberapa kelompok kecil yang beranggotakan 3-5 
orang. 
3) Waktu terbatas, setiap kelompok kecil harus 
melakukan diskusi sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan. Sehingga saat waktu habis setiap 
kelompok telah siap dengan hasil diskusinya 
masing-masing. 
4) Memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai 
bersama, yakni ingin memecahkan suatu masalah 
yang sama dengan kerjasama antar kelompok. 
5) Berlangsung dalam situasi tidak terlalu formal. 
Artinya semua anggota kelompok atau peserta bisa 
saling mendengar dan beradu pandang serta 
berkomunikasi dengan yang lain. 
6) Pembicaraan tidak berurutan tapi dilakukan dengan 
spontanitas. Sehingga akan terdengar seperti 
dengungan-dengungan namun tetap berlangsung 
menurut proses yang teratur dan sistematis. 
7) Adanya istilah diskusi kecil dan diskusi besar atau 
evaluasi. Diskusi kecil merupakan diskusi antar 
anggota kelompok, sedangkan diskusi besar adalah 
suatu diskusi yang dipimpin oleh fasilitator dimana 
tiap juru bicara melaporkan hasil diskusinya  dan 







c. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Buzz Group 
Agar dalam penerapan strategi pembelajaran Buzz 
Group dapat terlaksana dengan efektif, maka perlu 




a) Membantu dalam menentukan masalah 
b) Memecah kelompok ke dalam beberapa kelompok 
kecil terdiri dari 3-6 orang. 
c) Berikan penjelasan kepada kelompok-kelompok kecil 
itu tentang tugasnya, batas waktu (5-15 menit) untuk 
menyelesaikan tugas, dan menyarankan agar tiap 
kelompok kecil itu memilih ketua dan notulennya 
d) Meminta saran-saran untuk memecahkan masalah 
isyu, atau menjawab pertanyaan-pertanyaan. 
e) Menuju kelompok demi kelompok untuk mengetahui 
apakah ada kelompok yang memerlukan bantuan 
dalam melaksanakan tugasnya. 
f) Memperingatkan dua menit sebelumnya bahwa tugas 
mereka hampir berakhir. 
g) Mengundang kelompok kecil untuk berkumpul 
bersama lagi. 
h) Mempersilahkan tiap kelompok menyampaikan 
laporan melalui juru bicara. 
i) Mempersilahkan tiap kelompok untuk menambahkan 
komentar terhadap laporan. 
j) Merangkum hasil diskusi kelompok itu, atau 
menugaskan salah seorang untuk melakukannya. 
k) Mengevaluasi manfaat dan kekurangan-kekurangan 
belajar itu. 
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2) Anggota-anggota kelompok:48 
a) Membantu dalam merumuskan masalah yang dihadapi 
mereka 
b) Ikut memilih pemimpin dan penulis dalam kelompok 
kecil 
c) Memperjelaskan atau merumuskan suatu isyu atau 
masalah 
d) Menampilkan saran-saran untuk mendiskusikan isyu 
atau memecahkan masalah 
e) Mendengarkan baik-baik dengan menghargai 
sumbangan pendapat orang lain 
f) Mengembangkan pendapat atas dasar pendapat 
anggota-anggota orang lain 
g) Merumuskan bagaimana informasi itu dipergunakan 
dan dilaksanakan 
h) Ikut melaksanakan evaluasi efektivitas pengalaman 
belajar tersebut. 
3) Penulis 
a) Mencatat seluruh pendapat anggota-anggota 
kelompoknya 
b) Merangkum pendapat pendapat kelompoknya 
c) Melaporkan kepada sidang lengkap49 
 
Langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan oleh 
guru pada saat KBM dikelas 
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1. Kegiatan Pendahuluan  
Orientasi 
 Guru masuk ruang kelas dengan 
mengucapkan  salam. 
 Guru memerintahkan ketua kelas 
untuk memimpin do‘a bersama 
sebelum KBM dimulai. 
 Guru dan peserta didik bersama-sama 
membuka KBM dengan 
mengucapkan ―Basmalah‖ 
 Guru memeriksa kehadiran peserta 
didik. 
 Guru menanyakan kabar peserta 
didik. 
 Guru mempersiapkan media 
pembelajaran yang akan digunakan 
dalam KBM. 
Apersepsi   
 Guru mengulas materi sebelumnya. 
 Guru memberikan pernyataan dan 
pertanyaan seputar materi yang akan 
dipelajari. 
Pemberian Acuan 
 Guru memyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
 Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok untuk berdiskusi 





 Guru mengatur posisi tempat duduk 
peserta didik dengan berhadap-
hadapan antar anggota kelompoknya. 
 Dalam diskusi terdapat dua ketua, 
yaitu sebagai fasilitator dan satunya 
sebagai moderator sekaligus berperan 
sebagai  pemimpin diskusi dalam 
kelompok kecil.   
 Dalam penerapan diskusi terdapat 
istilah diskusi kecil dan diskusi besar. 
Diskusi kecil merupakan diskusi antar 
anggota kelompok, dan diskusi besar 
merupakan suatu diskusi yang 
dipimpin oleh fasilitator dimana tiap 
juru bicara melaporkan hasil 
diskusinya dan terjadi sharing antar 
kelompok.   
 Dalam diskusi kecil terdapat ketua, 
notulen dan anggota kelompok. 
2. Bagian Inti 
Mengamati  
 Masing-masing kelompok mengamati 
gambar yang ditayangkan lewat 
power point. 
 Masing-masing kelompok 
memberikan tanggapan terkait dengan 
gambar yang telah ditayangkan. 
 Guru memberikan penjelasan terkait 
dengan gambar yang telah 
ditayangkan. 
Menanya 
 Guru memberikan kesempatan kepada  




untuk bertanya terkait penjelasan 
yang telah disampaikan oleh guru.      
 Guru menanyakan kepada peserta 
didik tentang materi yang akan 
dibahas pada pertemuan tersebut. 
Mengeksplorasi 
 Guru menyampaikan KD dan  sub-
sub materi yang akan dipelajari. 
 Guru memberikan tugas kepada setiap 
kelompok untuk berdiskusi terkait 
dengan materi yang akan dibahas  
 Peserta didik mencari informasi dari 
berbagai sumber yang relevan ( Buku 
Paket,LKS,internet,)  terkait dengan 
materi yang akan dibahas (Nikmatnya 
Mencari Ilmu dan Indahnya Berbagi 
Pengetahuan)  
  Masing-masing kelompok diberikan 
waktu 20 menit untuk mendiskusikan 
tugas yang telah diberikan guru. 
 Fasilitator menuju kelompok demi 
kelompok untuk mengetahui apakah 
ada kelompok yang memerlukan 
bantuan dalam melaksanakan 
tugasnya.     
Mengasosiasikan 
 Masing-masing kelompok berdiskusi 
dan notulennya  menuliskan hasil dari 
diskusi terkait materi yang dibahas. 
 Fasilitator memperingatkan 5 menit 






 Fasilitator mengundang kelompok 
kecil berkumpul bersama untuk 
melaksanakan diskusi besar. 
 Masing-masing kelompok 
dipersilahkan secara bergantian untuk 
menyampaikan laporan/hasil diskusi 
kecil dengan kelompoknya melalui 
juru bicara. 
   Kelompok yang lain dipersilahkan 
umtuk menanggapi laporan yang 
disampaiakan   
 Guru menengahi jalannya diskusi 
besar dan  menjelaskan materi yang 
sedang di diskusikan oleh peserta 
didik. 
 Masing-masing kelompok mencatat 
materi hasil diskusi besar. 
3. Penutup 
 Guru mengadakan evaluasi kepada 
peserta didik terkait tentang materi 
yang telah dibahas. 
 Guru membuat kesimpulan tentang 
materi yang telah dibahas. 
 Guru memberikan motivasi atau 
nasehat kepada peserta didik. 
 Ketua kelas memimpin do‘a bersama 
untuk pulang. 
 Guru dan peserta didik bersama-sama 





 Guru memberikan salam dan 
meninggalkan kelas.  
d. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Buzz 
Group 
Setiap strategi pasti mempunyai kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Adapun kelebihan strategi 




1) Mendorong semangat peserta didik yang kurang percaya 
diri 
2) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
3) Memungkinkan pembagian tugas kepemimpinan 
4) Menghemat waktu 
5) Memungkinkan pengumpulan pendapat 
6) Memberi variasi pendapatnya dan lebih bertanggung 
jawab atas tugas yang diberikan kepada mereka. 
7) Diskusi yang dilakukan beberapa tahap membuat Peserta 
didik lebih mengingat dan memahami apa yang telah 
mereka diskusikan termasuk materi yang baru saja 
diajarkan oleh seorang pendidik. 
8) Mendidik Peserta didik untuk belajar mengemukakan 
pendapat. 
9) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
memperoleh penjelasan-penjelasan dari berbagai sumber 
data. 
10) Melatih peserta didik untuk berdiskusi dibawah asuhan 
pendidik. 
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11) Merangsang peserta didik untuk ikut mengemukakan 
pendapat sendiri, menyetujui atau menantang pendapat 
teman-temannya. 
12) Mengembangkan rasa solidaritas atau toleransi terhadap 
pendapat yang bervariasi atau mungkin bertentangan 
sama sekali. 
13) Membina peserta didik untuk berfikir matang-matang 
sebelum berbicara. 
14) Berdiskusi bukan hanya menuntut pengetahuan, siap 
dan kefasihan berbicara saja, tetapi juga menuntut 
kemampuan berbicara secara sistematis dan logis. 
15) Dengan mendengarkan semua keterangan yang 
dikemukakan oleh pembicara, pengetahuan dan 
pandangan peserta didik mengenai suatu problem akan 
bertambah luas. 
Sedangkan untuk kekurangan dari strategi 
pembelajaran Buzz Group adalah sebagai berikut:
51
 
1) Keberhasilan strategi ini bergantung pada kemampuan 
peserta didik untuk memimpin kelompok. 
2) Diskusi yang mendalam memerlukan banyak waktu. 
3) Sulit untuk menentukan batas luas atau kedalaman suatu 
uraian diskusi. 
4) Biasanya tidak semua peserta didik berani menyatakan 
pendapat, sehingga waktu akan terbuang karena 
menunggu peserta didik mengemukakan pendapat. 
5) Pembicaraan dalam diskusi mungkin didominasi oleh 
peserta didik yang berani dan telah biasa berbicara. 
Peserta didik yang pemalu dan pendiam akan 
menggunakan untuk tidak bicara. 
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6) Perlu belajar apabila ingin memperoleh hasil yang 
maksimal. 
 
3. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat Belajar 
Minat adalah suatu rasa lebih suka, rasa ketertarikan, 
perhatian, fokus, ketekunan, usaha, pengetahuan, 
keterampilan, motivasi, pengatur perilaku, dan hasil interaksi 
seseorang atau individu dengan konten atau kegiatan 
tertentu.
52
 Minat memberikan pengaruh positif terhadap 
pembelajaran akademik, domain pengetahuan dan bidang 
studi tertentu bagi individu. Minat belajar juga didefinisikan 
sebagai keinginan dan keterlibatan yang disengaja dalam 
aktivitas kognitif yang memainkan bagian penting dalam 
proses pembelajaran, menentukan bagian apa yang kita pilih 




Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh.
54
 Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. 
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 
minat belajarnya. Suatu minat dapat diekspresikan melalui 
suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa peserta didik 
lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. 
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peserta didik yang mempunyai minat terhadap subjek 
tertentu cenderung untuk memperhatikan perhatian yang 
lebih besar terhadap subjek tersebut. 
Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai 
motivating force yaitu sebagai kekuatan yang mendorong 
peserta didik untuk belajar. Peserta didik yang berminat 
kepada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun 
belajar, berbeda dengan peserta didik yang sikapnya hanya 
menerima pelajaran
.55
 Peserta didik yang memiliki minat 
belajar tinggi akan cenderung tekun, ulet, semangat dalam 
belajar, pantang menyerah dan senang menghadapi 
tantangan.
56
 Peserta didik yang memiliki tingkat minat 
belajar rendah, umumnya akan malas belajar, cenderung 
menghindar dari tugas Pendidikan Agama Islam. Akan 
merasa senang jika pendidik Pendidikan Agama Islam tidak 
hadir, dan tidak ada upaya untuk belajar mandiri menambah 
pengetahuan baik melalui bertanya pada teman maupun 
membaca literatur. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Firman 
Allah SWT dalam Al-Qur‘an Surah An- Najm ayat 39 yang 
berbunyi: 
 
             
Artinya: “dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang 
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Berdasarkan beberapa teori di atas, maka 
disimpulkan bahwa minat belajar adalah suatu faktor 
pendorong peserta didik dalam belajar yang didasari atas 
ketertarikan atau rasa senang dan keinginan peserta didik 
untuk belajar. Minat belajar juga merupakan aspek 
pembangun motivasi, fenomena yang terbentuk akibat 
interaksi sosial, dan keterlibatan peserta didik dalam 
kegiatan belajar. 
b. Indikator Minat Belajar 
Terdapat beberapa ahli yang mendefinikaan 
indikator minat belajar peserta didik.
58
 Adapun indikator dari 
minat belajar menurut Slameto peserta didik adalah sebagai 
berikut: 
1) ketertarikan untuk belajar 
2) perhatian dalam belajar 
3) Motivasi belajar dan pengetahuan. 





3) Rasa senang 
4) Keterlibatan. 




1) Adanya perhatian dan konsentrasi yang lebih besar 
2) Perasaan senang untuk belajar 
3) Adanya peningkatan kemauan untuk belajar. 
Indikator minat belajar menurut Dan & Tod yaitu: 
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1) Perasaan positif saat belajar, 
2) Adanya kenikmatan/kenyamanan saat belajar, dan 
3) Adanya kemampuan dan kapasitas dalam membuat 
keputusan berkaitan dengan belajarnya. 
Menurut Eberly Center minat belajar dapat 
ditingkatkan dengan tujuh langkah yaitu: 
1) Mengartikulasikan tujuan pembelajaran. 
2) Membuat relevansi antara materi pembelajaran dengan 
kehidupan akademik peserta didik. 
3) Menunjukkan relevansi materi ajar dengan kehidupan 
profesional peserta didik. 
4) Menyoroti berbagai penerapan pengetahuan dan 
keterampilan di dunia nyata. 
5) Pendidik dapat menghubungkan pembelajaran dengan 
minat pribadi peserta didik. 
6) Memberikan kebebasan bagi peserta didik untuk 
membuat keputusan atau pilihan. 
7) Pendidik dapat menunjukkan gairah dan sikap antusias 
untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. 
Menurut Renninger dan Wellington beberapa cara 
untuk meningkatkan minat belajar peserta didik antara lain: 
1) Membangun lingkungan pembelajaran informal, 
2) Membuat lingkungan pembelajaran yang aktif, dan 
3) Menerapkan pembelajaran kooperatif. 
Menurut pendapat dari beberapa ahli di atas, 
indikator minat belajar menurut teori Safari yang dipakai 
peneliti dalam penelitian dengan pertimbangan waktu dan 
kesesuaian materi yaitu: 
1) Peserta didik mempunyai perasaan senang dalam belajar 




3) Dalam belajar peserta didik mempunyai ketertarikan 
4) Peserta didik berpartisipasi dalam belajar 
c. Cara Meningkatkan Minat Belajar  
Meningkatkan minat belajar peserta didik merupakan hal yang 
berkaitan dengan peranan seorang guru sebagai kunci dalam 
proses belajar mengajar. Untuk merealisir metode atau cara 
peningkatan minat belajar, maka harus mengetahui prinsip-
prinsip yang harus diperhatikan dalam proses mengajar. 
Menurut Roestiyah, prinsip-prinsip umum yang diberikan 
adalah: 
1) Sebagai fasilitator ( meyediakan situasi dan kondisi 
yang dibutuhkan oleh peserta didik pada saat belajar). 
2)  Sebagai pembimbing ( memberikann bimbingan 
kepada peserta didik dalam intraksi belajar) 
3) Sebagai motivator ( memberikan dorongan semangat 
kepada peserta didik pada saat belajar ) 




Selain itu menurut Nasution, minat belajar dapat ditingkatkan 
dengan cara-cara sebagai berikut: 
1) Bangkitkan suatu kebutuhan ( kebutuhan untuk 
menghargai keindahan, untuk dapat penghargaan, 
dan sebaginya. 
2) Hubungkan dengan pengalaman yang lampau. 
3) Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik, 
untuk itu bahan pelajaran disesuiakan kesanggupan 
individu. 
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Dengan demikian cara-cara yang harus dilakukan 
dalam meningkatkan minat belajar peserta didik 
terhadap proses belajar adalah dengan 
memperhatikan beberapa hal, baik dari segi interaksi 
antar guru dan peserta didik, segi pelajaran, dan 
sebagainya. 
4. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama adalah pendidikan yang diarahkan pada 
pegembangan agama. Sedangkan kata ―islam‖ sendiri 
berasal dari bahasa arab yaitu lama yang artinya aman untuk. 
Sebagian besar ulama dalam Roslan Nor dan Malim 
memiliki definisi yang berbeda tentang pendidikan agama 
islam. Pertama, Pendidikan agama islam merupakan bentuk 
pembinaan kepada peserta didik sehingga ketika 
menyelesaikan  studinya akan memahami dan menerapkan 
apa yang telah dipelajari dan menjadikan Islam sebagai cara 
hidup mereka. Kedua, pendidikan agama islam adalah 
pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan ajaran islam. 
Ketiga,pendidikan agama islam adalah mendidik melalui 
ajaran islam yang mengacu pada pembinaan dan pembinaan 
peserta didik sehingga ketika selesai studinya akan 
memahami,menghayati dan menerapkan ajaran islam yang 
dengan sepenuh hati dan teguh diyakini dan menjadikan 
islam sebagai pandangan dunia mereka untuk untuk menjaga 
kehidupan mereka baik didunia ini maupun di akhirat.
62
       
Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah sebutan 
yang diberikan pada salah satu subyek pelajaran yang harus 
dipelajari oleh peserta didik muslim. Pendidikan Agama 
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Islam juga merupakan upaya mendidikkan agama Islam atau 
ajaran dan nilai- nilainya agar menjadi way of life 
(pandangan hidup) dan sikap hidup seseorang.
63
 Menurut 
Zuhairini, yang dikutip oleh Muhaimin menjelaskan bahwa 
dalam Islam pada mulanya pendidikan disebut dengan kata 
―Ta‟lim‖ dan ―Ta‟dib‖ mengacu pada pengertian yang lebih 
tinggi, dan mencakup unsur-unsur pengetahuan („ilm), 
pengajaran (Ta‟lim) dan bimbingan yang baik (Tarbiyah). 
Menurut Abdul Majid dalam Ahmad Sahal, Pendidikan 
Agama Islam adalah suatu upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
ajaran agama Islam dibarengi dengan tuntunan untuk 
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya 
dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud 
kesatuan dan persatuan bangsa.
64
 
Menurut Zakiyah Daradjat berpendapat bahwa 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadar untuk 
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 
memahami ajaran Islam secara menyeluruh (kaffah), lalu 
menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan 
serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Menurut 
Ramayulis mengatakan bahwa Pendidikan Agama Islam 
adalah proses mempersiapkan manusia supaya hidup dengan 
sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, dan tegap 
jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlak), teratur 
pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaanya, 
manis tutur katanya, baik dengan lisan maupun tulisan. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Firman 
Allah SWT dalam Al-Qur‘an Surah Al-Imran (3) Ayat 104 
yang berbunyi: 
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                           
                  
Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan 
orang yang menyeru kepada kebajikan, 
menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 
dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-




Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha 
sadar, meyakini dan mengahayati dalam mengamalkan 
agama Islam melalui bimbingan atau pengajaran yang mana 
semua itu memerlukan upaya yang sadar dan benar-benar 
dalam pengamalannya yang memperhatikan tuntunan yang 
ada di dalam agama Islam yang berpegang teguh pada Al-
Qur‘an dan As-Sunnah. 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam bertujuan meningkatkan 
keimanan, pemahaman, pengahyatan dan pengalaman 
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 
manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
masyarakat, berbangsa dan bernegara. Tujuan pendidikan 
agama Islam haruslah sesuai dengan nilai-nilai ajaran 
pendidikan agama Islam, yaitu untuk menjadikan manusia 
memenuhi tugas kekhalifahaannya sebagaimana tujuan 
diciptakannya manusia.
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 Sebagaimana yang dikemukakan 
Munzir Hitami dalam Frimayanti menyatakan bahwa tujuan 
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pendidikan agam Islam haruslah mencakup tiga hal yaitu, 
pertama tujuan bersifat teleologik, yakni kembali kepada 
Tuhan, kedua tujuan bersifat aspiratif, yaitu kebahagiaan 
dunia sampai akhirat, dan ketiga tujuan bersifat direktif yaitu 
menjadi makhluk pengabdi kepada Tuhan. Kemudian tujuan 
pendidikan islam menurut Azra adalah menciptakan pribadi 
hamba Allah yang yang selalu bertakwa kepadanya, dan 
dapat mencapai kehidupan bahagia didunia da akherat.
67
 
c. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Muhaimin menjelaskan bahwa diantara fungsi 
pendidikan agama Islam bagi peserta didik yaitu untuk 
membimbing dan mengarahkan manusia agar mampu 
mengemban amanah dari Allah, yaitu menjalankan tugas-
tugas hidupnya di muka bumi, baik sebagai, Abdullah 
(hamba Allah yang harus tunduk dan taat terhadap segala 
aturan dan kehendak-Nya serta mengabdi hanya kepada-
Nya) maupun sebagai khalifah Allah di muka bumi yang 
menyangkut pelaksanaan tugas kekhalifahan terhadap diri 
sendiri, dalam keluarga/rumah tangga, dalam masyarakat, 
dan tugas kekhalifahan terhadap alam.
68
 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa fungsi pendidikan agama Islam, antara lain: 
1) Menumbuhkan dan memelihara keimanan. 
2) Membina dan menumbuhkan akhlak mulia. 
3) Membina dan meluruskan ibadah. 
4) Menggairahkan amal dan melaksanakan ibadah. 
mempertebal rasa dan sikap keberagamaan serta 
mempertinggi solidaritas sosial. 
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d. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Landasan atau dasar yang menjadi rujukan 
Pendidikan Agama Islam harus merupakan sumber nilai 
kebenaran dan kekuatan yang dapat mengantarkan pada 
keinginan, nilai yang terkandung harus mencerminkan nilai 
yang universal yang dapat diasumsikan untuk keseluruhan 
aspek kehidupan manusia, serta merupakan standar nilai 
yang dapat mengevaluasi kegiatan yang selama ini telah 
berlangsung. Dasar Pendidikan Islam dapat dibagi menjadi 
tiga yaitu: 
1) Al-Qur‘an 
Pada dasarnya Al-Qur‘an sebagai petunjuk yang 
lengkap, meliputi seluruh aspek kehidupan manusia dan 
bersifat universal. Pada umumnya merupakan kitab 
pendidikan kemasyarakatan, moral, material, sosial, 
spiritual serta alam semesta. Seorang muslim dibekali 
kitab Al-Qur‘an sebagai kitab suci yang mana ada misi 
tersirat di dalamnya agar mereka menyelenggarakan 
pendidikan dan pengajaran, sesuai dengan firman Allah 
dalam Al-Qur‘an. Al-Qur‘an menduduki tempat paling 
depan dalam pengambilan sumber-sumber pendidikan 
lainnya. Segala kegiatan dan proses pendidikan Islam 
haruslah senantiasa berorientasi kepada prinsip dan nilai-
nilai Al-Qur‘an. Di dalam Al-Qur‘an terdapat beberapa 
hal yang sangat positif guna pengembangan pendidikan. 
Hal-hal itu, antara lain penghormatan kepada akal 
manusia, bimbingan ilmiah, tidak menentang fitrah 
manusia, serta memelihara kebutuhan sosial. 
2) As-Sunnah (Al-Hadits) 
Kedudukan Al-Hadits dalam kehidupan dan 
pemikiran Islam sangat penting, karena disamping 
memperkuat dan memperjelas berbagai persoalan dalam 
Al-Qur‘an, juga memberikan dasar pemikiran yang lebih 




mesti dikembangkan dalam kerangka hidup dan 
kchidupan umat Islam. Banyak Al-Hadits Nabi yang 
memiliki relevasi ke arah dasar pemikiran dan implikasi 
langsung bagi pengembangan dan penerapan dunia 
pendidikan. Contoh yang telah ditunjukkan Nabi (Al-
Hadits), merupakan sumber dan acuan yang dapat 
digunakan umat Islam dalam seluruh aktivitas 
kehidupannya. Meskipun secara umum bagian terbesar 
dari syari‘ah Islam telah terkandung dalam Al-Qur‘an 
namun muatan tersebut belum mengatur berbagai 
dimensi aktivitas kehidupan ummat secara terperinci. 
Penjelasan syari‟ah yang dikandung Al-Qur‘an sebagian 
masih bersifat global. Untuk itu diperlukan keberadaan 
al-Hadîts Nabi sebagai penjelas dan penguat bagi hukum-
hukum Qur‘aniyah yang ada sekaligus sebagai petunjuk 
(pedoman) bagi kemashlahatan hidup manusia dalam 
semua aspeknya. 
3) Ijtihad 
Ijtihad pemikiran Islam yakni penggunaan akal 
budi manusia dalam rangka memberikan makna dan 
aktualisasi terhadap berbagai ajaran Islam. Sehingga 
dapat disesuaikan dengan tuntutan masyarakat dan 
perkembangan zaman yang muncul dalam kehidupan 
umat manusia dalam berbagai bentuk persoalan untuk 
dicarikan solusinya yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Upaya ini sangat penting dalam rangka menerjemahkan 
ajaran Islam sekaligus memberikan respons bagi 
pengembangan ajaran Islam yang sesuai dengan zaman, 
dari masa ke masa sejak dulu hingga sekarang ini. Oleh 
karena itu, seiring dengan perkembangan zaman yang 
semakin mengglobal dan mendesak, menjadikan 
eksistensi ijtihâd, terutama dibidang pendidikan, mutlak 
diperlukan. Sasaran ijtihad pendidikan tidak saja hanya 
sebatas bidang materi atau isi, kurikulum, metode, 




mencakup seluruh sistem pendidikan dalam arti yang 
luas. Perlunya melakukan ijtihad dibidang pendidikan, 
terutama pendidikan Islam, karena media pendidikan 
merupakan sarana utama untuk membangun pranata 
kehidupan sosial dan kebudayaan manusia. 
e. Materi Pembelajaran PAI 
1. Memahami Makna Menuntut Ilmu dan 
Keutamaannya  
a) Pengertian menuntut ilmu  
Menuntut ilmu adalah suatu usaha yang 
dilakukan oleh seseorang untuk merubah 
tingkah laku dan prilaku kearah yang lebih 
baik, karena pada dasarnya ilmu 
menunjukan jalan menuju kebenaran dan 
meninggalkan kebodohan. 
b) Kewajiban Menuntut Ilmu  
Menuntut ilmu atau belajar adalah 
kewajiban setiap orang Islam. Banyak sekali 
ayat al-Qur‘ān atau hadis Rasulullah saw. 
yang menjelaskan tentang kewajiban belajar, 
baik kewajiban tersebut ditujukan kepada 
laki-lakii maupun perempuan. Bahkan 
wahyu pertama yang diterima Nabi saw. 
adalah perintah untuk membaca atau belajar. 
―Bacalah dengan (menyebut) nama Tu-
hanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia. 
Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia 
mengajarkan manusia apa yang tidak 





Kewajiban menuntut ilmu bagi laki-
laki dan perempuan menandakan bahwa 
agama Islam tidak membeda-bedakan hak 
dan kewajiban manusia karena jenis 
kelaminnya. Walau memang ada beberapa 
kewajiban yang diperintahkan Allah dan 
Rasul-Nya yang membedakan lak-laki 
dengan perempuan. Akan tetapi, dalam 
menuntut ilmu semua memiliki kewajiban 
dan hak yang sama antara laki-laki dengan 
perempuan.  
Laki-laki dan perempuan sama-sama 
sebagai khalifah di muka bumi dan sebagai 
hamba. Untuk menjadi khalifah yang sukses, 
maka sudah barang tentu membutuhkan ilmu 
pengetahuan yang memadai. Bagaimana 
mungkin seseorang dapat mengelola dan 
merekayasa kehidupan di bumi ini tanpa 
bekal ilmu pengetahuan. Demikian pula 
sebagai hamba, untuk mencapai tingkat 
keyakinan (keimanan) tertinggi kepada 
Allah Swt. dan makhluk-makhluk-Nya yang 
gaib dibutuhkan ilmu pengetahuan yang 
luas. 
Menuntut ilmu juga tidak dibatasi 
oleh jarak dan waktu. Mengenai jarak, ada 
ungkapan yang menyatakan bahwa tuntutlah 
ilmu walau hingga ke negeri Cina. Demikian 
pula dalam hal waktu, Islam mengajarkan 
bahwa menuntut ilmu iltu dimulai sejak 
buaian hingga liang lahad.  
c) Hukum Menuntut Ilmu  
Istilah ilmu mencakup seluruh 
pengetahuan yang tidak diketahui manusia, 




bermanfaat. Untuk ilmu yang tidak 
bermanfaat, haram dan berdosa bagi orang 
yang mempelajarinya, baik sukses maupun 
gagal. Adapun ilmu yang bermanfaat, maka 
wajib dituntut dan dipelajari. Hukum 
menuntut ilmu-ilmu wajib itu terbagi atas 
dua bagian, yaitu fardu kifayah dan fardu 
‗ain.  
1) Fardhu Kifayah  
Fardhu kifayah merupakan suatu 
amalan wajib yang dibebankan kepada 
umat islam tetapi bisa diwakilkan. 
Maksudnya, jika amalan atau ibadah itu 
sudah ada yang mengerjakan maka 
gugurlah kewajiban orang lain untuk 
melakukan amalan tersebut. 
Hukum menuntut ilmu fardu kifayah 
berlaku untuk ilmu-ilmu yang harus ada 
di kalangan umat Islam sebagaimana 
juga dimiliki dan dikuasai golongan 
kafir, seperti ilmu kedokteran, 
perindustrian, ilmu falaq, ilmu eksakta, 
serta ilmu-ilmu lainnya.  
2) Fardhu „Ain  
Hukum mencari ilmu menjadi fardhu 
‗ain jika ilmu itu tidak boleh 
ditinggalkan oleh setiap muslim dan 
muslimah dalam  segala situasi dan 
kondisi, seperti ilmu mengenal Allah 
Swt. dengan segala sifat-Nya, ilmu 







d) Keutamaan Orang yang Menuntut Ilmu  
Orang-orang yang menuntut ilmu dan 
mengajarkannya diberikan keutamaan oleh 
Allah Swt. dan Rasul-Nya dengan derajat 
yang tinggi di sisi Allah Swt. Di antara 
keutamaan-keutamaan orang yang menuntut 
ilmu dan yang mengajarkannya adalah:  
1) Diberikan derajat yang tinggi di sisi 
Allah Swt. 
 ―Dan Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antara kamu 
dan orang-orang yang berilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.‖ (Q.S. al-
Mujadillah/58:11)  
2) Diberikan pahala yang besar di hari 
kiamat nanti 
  ―Apabila seorang manusia meninggal 
maka terputuslah pahala segala amalnya 
kecuali dari tiga perkara yaitu: sadaqah 
jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan 
anak shaleh/shalehah yang mendoakan. 
 ( HR.Muslim ) 
3) Merupakan sedekah yangg paling 
utama  
Dari Abu Hurairah bahwa  Rasulullah 
saw. bersabda, ―Sedekah yang paling 
utama adalah jika seorang muslim 
mempelajari ilmu dan mengajarkannya 
kepada saudaranya sesama muslim.‖ 




4) Lebih utama dari pada seorang ahli 
ibadah  
Dari Ali bin Abi Talib ra. Rasulullah 
saw. bersabda, ―Seorang alim yang 
dapat mengambil manfaat dari ilmunya, 
lebih baik dari seribu orang ahli 
ibadah.‖ (H.R. ad-Dailami)   
5)  Lebih utama dari shalat seribu 
raka‟at  
Dari Abu zarr, Rasulullah saw. 
bersabda, ―Wahai Aba zarr, kamu pergi 
mengajarkan ayat dari Kitabullah telah 
baik bagimu dari pada shalat (sunnah) 
seratus rakaat, dan pergi mengajarkan 
satu bab ilmu pengetahuan baik 
dilaksanakan atau tidak, itu lebih baik 
daripada shalat seribu rakaat.‖ (H.R. 
Ibnu Majah)  
6)  Diberikan pahala seperti pahala 
orang yang sedang berjihad di jalan 
Allah. 
 Dari Ibnu Abbas ra. Rasulullah saw. 
bersabda, ―Bepergian ketika pagi dan 
sore guna menuntut ilmu adalah lebih 
utama daripada berjihad fi sabilillah.‖ 
(H.R. ad-Dailami)   
7) Dinaungi oleh malaikat pembawa 
rahmat dan dimudahkan menuju 
surga.  
Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. 
bersabda, ―Tidaklah sekumpulan orang 
yang berkumpul disuatu rumah dari 
rumah-rumah (masjid) Allah ‗Azza wa 




dan mengkaji di antara mereka, 
melainkan malaikat mengelilingi dan 
menyelubungi mereka dengan rahmat, 
dan Allah menyebut mereka di antara 
orang-orang yang ada di sisi-Nya. Dan 
tidaklah seorang meniti suatu jalan 
untuk menuntut ilmu melainkan Allah 
memudahkan jalan baginya menuju 
surga.‖ (H.R. Muslim dan Ahmad) 
2. Ayat Al-Qur‟an Dan Hadits Tentang Ilmu 
Pengetahuan  
a) Ayat Al-Qur‘an Tentang Ilmu Pengetahuan 
 Q.S At-Taubah 
              
                
              
                 
  
Artinya: “Dan tidak sepatutnya orang-
orang mukmin itu semuanya pergi (ke 
medan perang). Mengapa sebagian dari 
setiap golongan di antara mereka tidak 
pergi untuk memperdalam pengetahuan 
agama mereka dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali, agar mereka dapat menjaga 






 Dalam ayat ini, Allah Swt. menerangkan 
bahwa tidak perlu semua orang mukmin 
berangkat ke medan perang, bila peperangan 
itu dapat dilakukan oleh sebagian kaum 
muslimin saja. Tetapi harus ada pembagian 
tugas dalam masyarakat, sebagian berangkat 
ke medan perang, dan sebagian lagi bertekun 
menuntut ilmu dan mendalami ilmu-ilmu 
agama Islam supaya ajaran-ajaran agama itu 
dapat diajarkan secara merata, dan dakwah 
dapat dilakukan dengan cara yang lebih 
efektif dan bermanfaat serta kecerdasan 
umat Islam dapat ditingkatkan.    
  
Orang-orang yang berjuang di bidang 
pengetahuan, oleh agama Islam disamakan 
nilainya dengan orang-orang yang berjuang 
di medan perang. Dalam hal ini Rasulullah 
saw. telah bersabda yang artinya, “Dari 
Anas bin Malik berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, „Di akhirat nanti tinta ulama 
ditimbang dengan darah para syuhada. 
Ternyata yang lebih berat adalah tinta 
ulama dibandingkan dengan darah 
syuhada”. (H.R. Ibnu Najar)  
 
Tugas umat Islam adalah untuk mempelajari 
agamanya, serta mengamalkannya dengan 
baik, kemudian menyampaikan pengetahuan 
agama itu kepada yang belum 
mengetahuinya. Tugas-tugas tersebut 
merupakan tugas umat dan tugas setiap 




dan pengetahuan masing-masing, karena 
Rasulullah saw. telah bersabda;  
Artinya: “Dari „Abdullah bin Amru, 
sesungguhnya Nabi saw. bersabda; 
“Sampaikanlah olehmu (apa-apa yang telah 
kamu peroleh) dariku walaupun hanya satu 
ayat al-Qur‟an”. (H.R. Bukhari)  
 
Apabila umat Islam telah memahami ajaran-
ajaran agamanya, dan telah mengerti hukum 
halal dan haram, serta perintah dan larangan 
agama, tentulah mereka akan lebih dapat 
menjaga diri dari kesesatan dan 
kemaksiatan, dapat melaksanakan perintah 
agama dengan baik dan dapat menjauhi 
laranganNya. Dengan demikian umat Islam 
menjadi umat yang baik, sejahtera dunia dan 
akhirat.  
 
Oleh karena ayat ini telah menetapkan 
bahwa fungsi ilmu tersebut adalah untuk 
mencerdaskan umat, maka tidaklah dapat 
dibenarkan bila ada orangorang Islam yang 
menuntut ilmu pengetahuannya hanya untuk 
mengejar pangkat dan kedudukan atau 
keuntungan pribadi saja, apalagi untuk 
menggunakan ilmu pengetahuan sebagai 
kebanggaan dan kesombongan diri terhadap 








 Q.S Al-Alaq 1-5 
                     
                   
                         
  
Artinya:   
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
yang Menciptakan, Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran 
kalam Dia mengajar kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya. (QS.Al-Alaq 1-5 )
  
Kandungan Ayat:  
1) Pentingnya Ilmu Pengetahuan 
Kandungan surat Al Alaq yang 
pertama adalah membincang betapa 
pentingnya ilmu pengetahuan dan 
seruan untuk menuntut ilmu. Umat 
Islam diwajibkan mencari ilmu dari 
buaian hingga ke liang lahat. Selama 
masih hidup, tidak ada alasan bagi 
umat Islam untuk bermalas-malasan 
tidak mencari ilmu. Padahal perintah 
menuntut ilmu sudah dijelaskan dalam 






2) Proses Penciptaan Manusia 
Surat Al Alaq ayat 1-5 juga berisi 
kandungan tentang proses penciptaan 
manusia. Dipaparkan bahwa manusia 
berasal dari segumpal darah. Ilmu 
pengetahuan modern menyebutkan 
segumpal darah itu merupakan 
pertemuan antara sel telur dan sel 
sperma di dalam Rahim. Allah 
menciptakan manusia dengan bentuk 
yang sebaik-baiknya.  
3) Anjuran Banyak Membaca 
Kandungan surat al Alaq 
memerintahkan manusia untuk 
membaca supaya mendapatkan 
pengetahuan dan wawasan yang 
banyak. Berbagai disiplin ilmu perlu 
dipelajari supaya kita menjadi 
manusia bijaksana yang tidak mudah 
menyalahkan orang lain karena 
berbeda pendapat 
Semakin banyak membaca, maka 
pikiran kita semakin terbuka dan tidak 
mudah menyalahkan lainnya. Objek 
untuk membaca pun sangatlah luas, 
yakni segala hal yang ada di sekeliling 
kita. Maka tidak ada alasan lagi untuk 
malas membaca bukan?  
4) Dukungan Mencari Ilmu 
Pengetahuan 
Allah mengajarkan kepada manusia 
dengan perantara kalam. Manusia bisa 
mencatat semua ilmu pengetahuan 




ilmu pengetahuan dapat diturunkan ke 
generasi selanjutnya. 
andai saja para ulama dan ilmuwan 
terdahulu tidak menulis dan 
membukukan karya-karyanya, maka 
tentu generasi sekarang tidak mungkin 
bisa mempelajari karya klasik. 
Padalah karya terdahulu sangat 
penting untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan 
terdahulu penting untuk dikaji dan 
dikritisi. Tidak semata-mata diterima 
belaka. 
5) Segala Ilmu Datangnya dari Allah 
Kandungan surat Al Alaq selanjutnya 
adalah bahwa segala ilmu 
pengetahuan datangnya dari Allah. 
Manusia lahir ke bumi tidak mebawa 
apa apa dan tidak mengetahui apa-
apa. Allah lah yang mengajarkan 
manusia tentang ilmu pengetahun itu. 
Maka jangan sampai ilmu 
pengetahuan menjadikan manusia 
sombong dan melupakan Tuhan yang 
mengajarinya. Sudah selayaknya ilmu 
pengetahuan membuat kita semua 
semakin dekat dengan Tuhan. Karena 
sejatinya, ilmu pengetahuan adalah 








b) Hadits Tentang Menunut Ilmu  
 طَلَُب اْلِعْلِم فَِرْيَضةٌ َعلَى ُكلِّ ُمْسلِم  
    “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim” 
(HR. Ibnu Majah no. 224, dari sahabat Anas bin 
Malik radhiyallahu ‗anhu, dishahihkan Al Albani 
dalam Shahiih al-Jaami‘ish Shaghiir no. 3913). 
Menuntut ilmu itu wajib bagi muslim maupun 
muslimah. Ketika sudah turun perintah Allah SWT 
yang mewajibkan suatu hal, yang harus dilakukan 
setiap Muslim adalah sami‟na wa atha‟na (kami 
dengar dan kami taat). 
Dari Anas bin Malik, Rasulullah Saw bersabda: 
ِ َحتهى يَْرِجعَ َمْن َخَرَج فِى طَ  لَِب اْلِعْلِم فَهَُى فِى َسبِيِل َّللاه  
"Barang siapa keluar dalam rangka 
menuntut ilmu, maka dia berada di jalan Allah 
sampai ia kembali."( HR. Tirmidzi) 
Dalam hadits lainnya Rasulullah SAW bersabda, 
الُِمَعلِِّمْيُكْم َولَيَلَْىا لُِمَعلِِّمْيُكْم ) َرواهُ الطهْبَرانِْي(تََعلهُمْىاَوَعلُِّمْىاَوتََىاَضُعىْ   
"Belajarlah kamu semua, dan mengajarlah 
kamu semua, dan hormatilah guru-gurumu, serta 
berlaku baiklah terhadap orang yang 
mengajarkanmu." (HR Tabrani). 
Ilmu agama menjadi yang prioritas untuk dipelajari. 
Namun bukan berarti ilmu-ilmu lain bisa diabaikan. 
Apalagi, ada juga dalam satu hadist disebutkan 
bahwa menuntut ilmu juga merupakan jihad di jalan 
Allah SWT. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah sintesa tentang hubungan antara 
variabel yang disusun berdasarkan teori yang telah dideskripsikan 




keterkaitan antara variabel penelitian dengan hipotesisya.
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Variabel bebas     dalam penelitian ini yaitu strategi pembelajaran 
Buzz Group dan variabel terikatnya     adalah minat belajar. 

















Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berpikir 
 
Gambar 2.1 menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan menerapkan strategi 
pembelajaran Buzz Group diharapkan dapat mempengaruhi minat 
belajar peserta didik. 
 
                                                          
69 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, 
Kuantitatif, Dan R&D (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 92. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Proses Pembelajaran 
Kelas Eksperimen (Strategi 
Pembelajaran Buzz Group) 
Kelas Kontrol (Strategi 
pembelajaran 
Konvensional) 
Minat Belajar Peserta Didik 
Terdapat Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran 
Buzz Group Terhadap Minat Belajar Peserta Didik pada 




C. Pengajuan Hipotesis 
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis menurut peneliti yaitu dugaan sementara 
mengenai suatu masalah dan akan dilakukan 
penelitian guna menyelesaikan permasalahan. 
Hipotesis penelitian dalam penelitian ini yaitu terdapat 
pengaruh penerapan strategi pembelajaran Buzz 
Group terhadap minat belajar peserta didik 
2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik penelitian dalam penelitian ini 
yaitu: 
          (Tidak terdapat pengaruh penerapan 
strategi pembelajaran Buzz Group terhadap minat 
belajar peserta didik). 
             (Terdapat pengaruh penerapan strategi 
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